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BAB I

KERANGKA TEORI

2.1 Penelilia

i Universitas

Sebelas gram Studi

untuk tujuan

terjadi dalam
mengetahui efektivitas
komunikasi antar budaya di antara“maRasiswa keturunan etnis Batak dengan etnis

Jawa.

kelompok
ul tersebut
dipandang

ggap tidak
baik. Mahasiswa etnis batak juga merasa keterasingan (strangershood) di awal
kedatangan ke Solo, dan ketidakpastian (uncertainty). Efektifitas komunikasi

antar budaya di antara mahasiswa keturunan etnis Batak dengan etnis Jawa di

8
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Universitas Sebelas Maret mengatasi adanya hambatan serta perbedaan latar
belakang  budaya dengan adanya Kketerbukaan, empati dan kemampuan

menyesuaikan diri.

Penelitiag i Antarbudaya” (Studi
pudaya Anggota

a)” dilakukan

ggota PMS etnis

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa komunikasi antar budaya yang

kompeten antar budaya Tionghoa dan jawa adalah pembauran, rukun dan saling

ut dap i ing-masing

ri sendiri.
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Tabel 2.1

Perbandingan Penelitian Terdahulu

Adriana Noro Freddy Kurniawan Greeta Sadeli

i Manajemen

Tujuan

Untuk mengetahui | Untuk mengetahui | Untuk mengetahui
hambatan-hambatan | bagaimana komunikasi | strategi manajemen

pelajar

dari
dalam
Ba I pi konflik
Ja i elajar non
me i i Surya
efektivitas mempengaruhi University.
komunikasi  antar | terciptanya komunikasi
budaya di antara | antar budaya yang | Untuk
10
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mahasiswa kompeten antara | mengetahui alasan
keturunan etnis | anggota PMS etnis | mengapa  strategi
Batak dengan etnis | Tionghoa dan Etnis | tertentu lebih
Jawa. dominan

diputuskan  dalam

menghadapi

budaya
merupakan  salah
satu konsep

terj

penelitian

terdahulu dengan penelitian ini seperti persamaan tujuan untuk mengetahui
hambatan apa yang terjadi dalam komunikasi antar budaya, cara atau strategi

manajemen konflik yang tepat dalam menghadapi konflik antar budaya.

11
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Penelitian terdahulu juga terdapat kesamaan dengan penelitian ini menggunakan
teori Face Negotiation. Perbedaan antara penelitian terdahulu dengan penelitian

peneliti kali ini terletak pada menggunakan teori etnosentrisme

sedangkan penelitian i face negotiation.

dlami dari teori-teori
tentang argumentasi. | par diri seseorang di hadapan
orang lain. Dengan kata lain, muka berarti gambaran yang anda diinginkan atau

jati diri orang lain yang berasal dari anda dalam situasi sosial (Littlejohn,

mengakui

mengenai

“muka” orang lain. Pemikiran ini menyebabkan mereka menghadapi konflik
dengan cara berbeda. Muka merupakan perpanjangan dari konsep diri seseorang,

muka telah menjadi fokus dari banyak penelitian di dalam berbagai bidang ilmu.

12
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Beberapa asumsi dari teori face negotiation mencakup beberapa
komponen-komponen yang penting dalam teori ini, diantara lain adalah pertama,

identitas diri dalam sebuah interpersonal, dan individu-individu

mengasosiasikan ide budaya yang berbeda.
Kedua, manaje 3 dan asumsi yang

gseorang yang

atau citra

kan agar

51 perta

stagnan,
asumsi kedua
berkaitan dari teori ini.

Konflik dapat® engurangi kedekatan

hubungan antara dua "of uka kedua pihak dan ketika
terjadi negosiasi yang tidak sesuai dalam menyelesaikan konflik tersebut, malah

dapat memperburuk situasi. Cara manusia disosialisasikan ke dalam budaya

mengenai
(2010:166)
mengamati bahwa dua tindakan menyusun proses ancaman terhadap muka,

diantaranya adalah penyelamatan muka dan pemulihan muka.

13
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Gambar 2.1.

Kerangka Pemertahankan Muka

Mengancam

Penyelamatan muka muka (menawarkan alasan

menghentikan rasa mal tau situasi sulit)

teori yang
da memiliki

ey mendasarkan

urner (2010:161) muka(face) adalah citra dari

diri yang ditunjukkan orang dalam percakapannya dengan orang lain . Maka dari

Berdasarkan jenisnya facework dapat diidentifikasi menjadi tiga jenis

diantaranya adalah: facework kepekaan, solidaritas dan

14
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pujian(West&Turner,2010:163).

a) Facework ketimbangrasaan merujuk pada batas dimana

@ROMI seseorang

g lain sebagai anggota

-

g

yang penting
dalam hic pada keinginan

untuk memilik

Teori face negotiatio ang penting diantaranya adalah
individualisme dan kolektivisme. la menyimpulkan bahwa individualisme

merujuk pada kecenderungan orang untuk mengutamakan identitas individual

individualisme melibatkan motivasi diri, otonom dan pemikiran mandiri.

Individualisme menyiratkan komunikasi langsung dengan orang lain (Samovar

&Porter,2009:54).

15
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Apabila individualisme lebih berfokus pada identitas personal seseorang,
kolektivisme melihat ke luar diri sendiri. Beberapa negara yang dipandang

menganut paham budaya indivualistik.adalah Amerika Serikat, Inggris, Kanada,

Belanda dan Selangi n) adalah penekanan pada

tujuan  kelo ajiban  kelompok

dibandingkan ha | an kebutuhan

1visme ah id
gai bagian

enekankan

dari
pada Ki orang lain.

Negara |

Dilihat da alistik dan kolektivistik

berhubungan dengan teori Tat aham budaya individualistik lebih
tertarik untuk mengendalikan otonomi, dan menginginkan pilihan-pilihan untuk

memuaskan kebutuhan muka diri. Ting-Toomey dalam West&Turner(2010:169)

i dari citra
masan dan
., menurut

alah dasar

penyebab dari kegagalan komunikasi pada situasi antar kelompok.

16
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2.2.2 Komunikasi antar Budaya

Budaya dan komunikasi saling berhubungan, sehingga mudah untuk

memahami bahwa dan komunikasi sebagai
iliki definisi sebagai
tatanan pengeta makna, hirarki,

objek-objek

bentuk dan

struktur fisti p manusia sebagai
makhluk sosial. 1 ovar&Porter, 2009:261)

yaitu;

e Sejarah

Agama

Para ahli menyimpulkan bahwa ada rangkaian karakteristik dasar yang
dibagiakn semua makhluk budaya. Ada enam Kkarakteristik budaya antara

lain(Samovar, 2010:32-48);

17
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e Budaya itu dipelajari, enkultuasi menunjukkan bahwa proses
pembelajaran suatu budaya yang total. Terdapat pembelajaran informal

dan formal, dimana pembelajatan.informal melalui interaksi, pengamatan,

atang budaya jauh lebih

pewarisan

ubungan yang

e Budaya itu dn

U didasarkan pada simbol.

Hubungan antara budaya dan simbol menjadi jelas ketika simbol

mengikat individu yang mungkin saja bukanlah bagian dari suatu

dak statis.
ngan dari
pengaruh kuat, seperti perubahan lingkungan, peperangan, migrasi dan

banjit dan pertumbuhan teknologi baru.

18
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e Budaya itu sistem yang terintergrasi, budaya adalah terdiri atas bagian
yang saling berhubungan. Budaya harus diajarkan sebagai suatu kesatuan

ertentu, berhubungan satu sama lainnya.

Budaya da arena komunikasi

ipelajari dan

nikasi berlangsung,
tetapi budaya juga turt Idu menyandi pesan, makan

yang ia miliki untuk pesan, dan kondisi-kondisi untuk mengirim, memperhatikan

dan menafsirkan pesan.(Mulyana&Rakhmat, 2001:20)

diperkenalkan oleh Edward T. Hall pada tahun 1959 dalam bukunya The Silent
Language. Semua tindakan komunikasi itu berasal dari konsep kebudayaan.

Berlo berasumsi bahwa kebudayaan mengajarkan kepada anggotanya untuk
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melaksanakan tindakan itu. Kontribusi latar belakang kebudayaan sangat penting
terhadap perilaku komunikasi seseorang termasuk memahami makna-makna yang

dipersepsi terhadap komunikasi bersumber dari kebudayaan yang

berbeda(Liliweri,

ipahami sebagali
makna antara

yang b enjelaskan

sebagal proses p
lebih gosiasikan

aha Jerapa asumsi

bahwa perbedaan persepsi antara komunikator dengan

individu-

ntar ou

menurut (L

al dengan anggapan dasar

komunikan.

munikasi iSis dan relasi

ketidakpastia

= Komunikasi berpusat pada kebudayaan

20

Strategi Manajemen..., Greeta Sadeli, FIKOM UMN, 2015



= Efektivitas antarbudaya merupakan tujuan komunikasi
antarbudaya.

Sebuah bentuk interaksi__komunikasi yang efektif apabila terdapat

persamaan makan g dmunika, demikian halnya

ih sukar mengingat

, ketidak

an  culture

a, ada beberpa
hambatan yang asa, perbedaan nilai
dan perbedaan pola pe a8 sesuatu yang kelihatan dan

hambatan yang mudah untuk diatasi sedangkan untuk hambatan yang perilaku

kultural lebih sulit untuk diatasi. Mengenai kesalahpahaman antarkultural

Streotip merupakan bentuk kompleks dari pengelompokkan yang secara mental
menagtur pengalaman individu, dan mengarahkan sikap individu dalam

menghadapi orang-orang tertentu. Stereotip merupakan konsep kaku yang

21
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diterapkan pada semua anggota suatu kelompok dalam suatu waktu tanpa
mempertimbangkan keanekaragaman individu. Stereotip terhadap budaya dapat

positif dan negatif, stereotip eperti pelajar dari Asia yang pekerja keras,

berkelakuan baik, da pegatif yang merujuk pada

jahat  atau

I

.

- an general

ok tertentu.

fleksibel

Sama

ecara halus dan tidak
langsung, namun  juga cara  langsung  dan  terang-
terangan.(Samovar,2010:209) Prasangka dinyatakan melalui apa yang disebut

dengan antilokusi, vyaitu istilah negative atau stereotip mengenai anggota

ik. Bentuk
dan yang
paling mengkhawatirkan ketika prasangka mengarah kepada pembasmian,

kekerasaan fisik terhadap kelompok budaya luar.

22
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Etnosentrimse merupakan tingkatan dimana individu menilai budaya
orang lain sebagai inferior terhadap budaya mereka. Etnosentrisme sebuah

pandangan bahwa budaya seseorang.Jlebih unggul dibandingkan budaya yang lain.

Pandangan bahwa ka adar budaya kita. Individu

atau posisi

berdasarkan
tdaya anda paling

s diadopsi oleh orang

e Etnosentrisme itu universal, kebanyakan orang merupakan

isentrisme

Komunikasi antar budaya yang bener-benera efektif menurut

Schramm harus memperhatikan empat syarat, yaitu:

23
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e Menghormati anggota budaya lain sebagai manusia

e Menghormati budaya lain sebagaimana apa adanya dan bukan

sebagaimana yanggdikehendaki

- untuk betindak berbeda

arus belajar

ain(Liliweri,

2 bahasa.

alac J

hubungan

ingga anggota
suatu kelomp I dan terlibat dalam
usaha komunal. Da eseorang individu perlu
memahami kepercayaan, nilai dan perilaku suatu budaya. Bahasa verbal

menggunakan kata kata yang merepresentasikan berbagai asek realitas individual.

umunya konteks komunikasi rendah ditujukkan pada pola komunikasi mode lisan

langsung(direct verbal mode), pembicaraan lurus dan mengirim berorientasi nilai(

sender-oriented values).
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Pihak-pihak yang melakukan komunikasi antar budaya harus mempunyai
keinginan yang jujur dan tulus untuk berkomunikasi dan mengharapkan

pengertian timbal balik. Asumsi inimemerlukan sikap-sikap yang positif dari para

pelaku komunikasi pngan-hubungan superior-
inferior yang aya, ras-ras atau
. Komunikasi

ividiu lain

ama Irian jaya. Sebagai
salah satu pulau di Indonesia Papua terdiri dari beberapa suku,
diantaranya suku Dani, Yali dan Lani. Suku dani , suku bangsa yang terdapat di
di antara

barat dari

keriting. di Papua terdapat keanekaragaman latar belakang ras, yaitu Negroid,
Melanosoid, Mikronesia dan Mongoloid. Keanekaragaman Papua juga tampak

dari 250 bahasa yang mereka gunakan(Meteray,2012:3) Di beberapa daerah,
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penduduk menggunakan bahasa lokal dengan dialek berbeda-beda. Misalnya,

masyarakat Biak menggunakan satu bahasa, sedang Waropen dua bahasa.

Berbagai budaya da adalah adat istiadat dan religi, di

daerah ini masig k prianya dan wanita

menggunakan w erduka, kematian

masyarakat
AU dld

hid seniaanyPapua

o] an untuk

g dimainkan secara
dipukul dan terbuat 08 §0ngi dan pada salah satu sisi
ujungnya ditutupi dengan kulit rusa yang telah dikeringkan. Di daerah Wamena

alat musik ini dimainkkan secara ditiup dan musik traditional ini dtampilkan

s dan alat
muslienini terdapat

kepulauan

Jika mengacu pada perbedaan topografi serta adat istiadatnya, secara garis
besar penduduk Papua dibedakan menjadi 3 kelompok besar, yaitu, penduduk

daerah pantai, penduduk daerah pendalaman, dan penduduk dataran tinggi dan
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mata pencaharian masyarakat Papua adalah berburu, menokok sagu,

berternak.(Pekei,2013:57).

Dilihat dari sisi Papua mayoritas pendudukmya

beragama Kristg an ke Papua, kuantitas

orang dengan ag K hanya dominan

va dan bih dominan

adat lebih
han, Suku

dia yang
gsa yang lain di
pelosok tanah P& 0a punya kepercayaan
yang berbeda, namun seragd akna, bahwa ada kekuatan yang
lebih besar di atas kekuatan manusia dan alam, yang menguasai dan mengatur

hidup mereka. Selain itu yang kedua harmonisasi dengan alam, untuk suku papua,

hidup orang Papua, selama orang Papua sendiri masih hidup harmonis dengan

alam mereka.
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Dari budaya perkawinan, suku Papua baik di daerah pantai maupun
pegunungan telah menetapkan peraturan dalam peraturan adata yang intinya agar

masyarakat suku Papua khususnya.orangtua dari pihak laki-laki berhak membayar

mas kawin seebagai puUan atau wanita tersebut.
jn timur untuk

pegunungan

pihak laki-

pada pihak

fpua ialah perilaku
komunikasi verbal ma @ dan dialeg dari masyarakat

Papua,dan untuk perilaku komunikasi non verbalnya ialah bahasa tubuh, mimik

wajah dan penampilan fisik dari masyarakat Papua. Untuk penampilan fisik

mengutamakan hhukum adat dalam menindaklanjutin sebuah konflik yang ada di
Papua. Selain itu di Papua juga mengedapkan kebebasan dan menghargai

perbedaan.
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2.2.4 Konflik dan Manajemen Konflik

Konflik merupakan aspek yang tidak dapat dihindari dalam semua

hubungan. Jika diatur dea dapat mengarah pada masalah

yang tidak dag perang dalam skala

nasional. . Dala erelasi antar kelompok,

konflik juk konflik,

I dominan

Brarti saling
sosial antara

dua orang @ u pihak berusaha

menyingkirkan pif

Konflik adalah suatu hal yang tidak dapat dielakkan dan sifatnya persuasif

atau menyeluruh. la dapat muncul dalam diri individu (intrapersonal conflict) atau

kelompok,

. Wilmot,

ba hila n terhadap
muka. Konflik mengancam muka kedua pihak dan ketika terjadi negosiasi yang
tidak sesuai dalam menyelesaikan konflik tersebut, malah dapat memperburuk

situasi. Menurut Webster dalam dalam Dean g. Pruitt dan Jeffrey z. Rubin

29

Strategi Manajemen..., Greeta Sadeli, FIKOM UMN, 2015



(2004:50) konflik berarti suatu perkelahian, peperangan atau perjuangan yaitu
berupa konfrontasi fisik antara beberapa pihak. Tidak hanya itu,

ketidakseimbangan dalam status kekayaan dan akses terhadap sumber-

sumber serta ket yang mengakibatkan

juran, kemiskinan,

e o
.

al merupakan
g sama, namun
bersumber dari hg arapa k interpersonal selalu
terjadi hanya karena me

dalam komunikasi menampilkan

persepsi yang berbeda.

kepribadian yang berbeda, dipengaruhi latar belakang dan tujuan yang

ingin dicapai.
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e Konflik dapat memberikan dampak positif dan negatif, tergantung
bagaimana penyelesainnya, konflik yang tak dapat dihindarkan dapat

menyebabkan dampak itif.dan_negatif. Dengan strategi konflik yang

efektif, dam ain, hubungan semakin
memuaskan dari

edangk a engan strategi

1dak

& penyelesaiannya, apapun
jenis penyelesaian dalam konflik- menghasilkan konsekuensi yang berbeda

yang akan memberi pengaruh pada hubungan antara pihak-pihak yang

berkonfli
Konflik rut nnya ko ktivit@s®¥manusia di
onfli d a erik
i lah k dis kan ole na adanya

perebutan sumber daya ekonomi dari pihak yang berkonflik.

e Konflik politik adalah konflik yang dipacu oleh adanya kepentingan

politik dari pihak yang berkonflik.
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e Konflik sosial adalah konflik yang disebabkan oleh adanya perbedaan
kepentingan sosial dari pihak yang berkonflik.

Konflik budaya adalah ken disebabkan oleh adanya perbedaan

o i konfli adanya perebutan

adalah

ya sen

bab konflik.

lai-nilai budaya,

identitas bt

3. Relational level, hal yang lebih kepada hubungan kepada pihak yang

berkonflik dan bagaimana penyelesaian dalam konflik .

Manajemen konflik berarti mengurangi respons- respons yang mengarah pada

konflik yang destruktif dan menggiring komunikasi pascakonflik individu ke arah

yang konstruktif. Orang yang melakukan tindakan ini disebut manager konflik.
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Komunikasi antarbudaya telah meningkat cepat karena kemajuan- kemajuan
teknologi yang ada. Perbedaan- perbedaan faktor budaya seperti bahasa, sistem

komunikasi non verbal, peranan dan.norma relasional, kepercayaan dan nilai yang

berakar dalam sisteig imbulkan kesalahpahaman

antar budaya. Mg pasti dimiliki setiap
guna untuk

L. Tubbs &

g diambil

gan diri sendiri,
pihak ketiga) atau
pengambilan keputusa utmana dalam mengelola

konflik supaya adanya kesesuaian dan efektifitas dalam perilaku diri sendiri dan

keberhasilan dari pengelolaan konflik. Maka, ada pun 5 jenis cara untuk

pertukaran yang tidak menyenangkan dengan orang lain. Gaya ini hnanya
membuat konflik semakin memburuk dan semakin luas, maka akan

muncul konflik lain.
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e Gaya kompromi( compromising -1 win and lose, you win and lose)
Jindividu-individu berusaha untuk menenemukan jalan tengah untuk

mengatasi jalan buntu dan.menggunakan pendekatan memberi menerima

sehingga kg ada ketidakpuasan karena
a maksinal karena

dengan yang

aNn._o

terprestasikan ini
tidak seper an perhatian yang tinggi
untuk diri anda untuk orang lain. Dalam berkompromi terdapat tingkat

yang sedang. Dalam komunikasi antar budaya bahwa menggunakan satu

perilaku-
lian untuk
menyampaikan ide atau untuk pengambilan keputusan. Gaya ini

menggunakan cara kompetitif dalam menghasilkan solusi, mencoba untuk
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mengelola konflik sehingga ada yang dinyatakan menang dan lainnya

kalah.

2.2.5 Strategi Manajeme

Dalam suatu pengalaman

komunikasi yang a menyelesaikan
tratgei yang

02) dalam

du dalam

pat mempengaruhi
untuk menge satkan konflik.

e Penilaian Kognitif, berkatta gan konflik yang sedang terjadi seperti

pengetahun pribadi, menyangkut siapa yang menjadi penyebab konflik,
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e Sejarah kehidupan keluarga, hal ini dapat berpengaruh pada topik, strategi
yang digunakan dan kecenderungan untuk melanjutkan atau melupakan

konflik.

Kelima fakt tegi manajemen konflik

yang kemtd rategi yang dikemukakan

VWIT [

i

epuasa
salah d

apa mereka inginkan. Berbeda dengan win-lose, terdapat pihak yang

g banyak

win-lose

gi ini dapat

yang sering

iandang sebagai

an. Keuntungan yang

ang berkonflik mendapatkan

menang dan kalah sehingga hanya memberi keuntungan kepada satu

da dila ara fisik,

ara per area yang

berkonflik, pergi tidur, atau membunyikan suara keras agar tidak
mendengar suara apapun. Dengan cara seperti itu pula seseorang

meninggalkan konflik secara psikologis dengan tidak menanggapi
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argumen atau masalah yang dikemukakan. Cara menghindar belum tentu
menjadi cara yang baik untuk menyelesaikan konflik. Terkadang terlalu

sering menhindar  mengakibatkan  kualitas  sebuah  hubungan

dalam Devito,2009:288).
ada justru tidak

ang dilakukan

n bentuk
eseorang
embahas

berkaitan

fengan berbagai cara
histeris, atau secara fisik
seperti pingsan, sakit kepala atau sesak nafas.

Di samping strategi Avoidance, terdapat strategi Active Fighting

mendengar baik pikiran maupun perasaan pihak lawan dan menjadi

pembicara yang baik untuk mengutarakan perasan diri sendiri. Dalam strategi

Acrive Fighting , tanggung jawab merupakan hal penting karena masing-
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masing pihak harus mempertanggungjawabkan apa yang menjadi pikiran dan

perasaan yang sudah disampaikan.

e Force and Talk Stateg

ani konflik yang terjadi

, hamun justr atnya bisa secara

menghindari
aksa dan

disi seperti

M
N

ah konflik
0,2009:289).
Hal yaRg I ikasi yang baik
al agar secara jelas apa

yang disampaikan lawan-oiee giterima dengan baik, mengungkapkan

dengan konflik interpersonal. Face-enhancing merupakan strategi dengan
memberi dukungan dan memberi respon baik, untuk setiap individu yang

bersifat positif maupun negatif. Respon terhadap wajah postif biasanya
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ditunjukkan melalui pujian, tepukan, dan senyum tulus. Sedangkan respon
terhadap wajah yang negatif biasanya ditunjukkan dengan memberi ruang

pribadi atau jarak, enderung meminta dibandingkan

menuntut(De\/ii€

merupakan cara
menghadapi

emandang

an keluar,

sehing

akter merupakan salah
satu cara yang sangat efe bulkan sakit secara psikologis,
taktik yang paling popular dari agresivitas verbal. Cara ini dapat

mengahancurkan sebuah hubungan__karena _mengarah ke_ hal yang

bisa mendiskusikan konflik yang terjadi karena cara ini dipandang dapat
menyelesaikan konflik dibandingkan dengan menghindar. Sifatnya pun

membangun hubungan ke arah yang lebih baik (DeVit0,2009:293).
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2.3 Kerangka Pemikiran

-

multikultural. Sehingda T

Komunikasi antar budaya meryj Stereotip

Prasangka

dapat terjadi antar indi

Strategi Manajemen..., Greeta Sadeli, FIKOM UMN, 2015
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Teori face negotiation menjelaskan bahwa perbedaan-perbedaan budaya
dalam merespon konflik. Ting-toomey dalam Griffin (2009: 335) berasumsi

bahwa setiap orang dalam setiap_budaya sebenernya selalu menegosiasikan face.

Istilah ini menga meminta orang lain agar
“melihat” kebera perilak erhadap kita. Maka

pesan verbal

en konflik
gerti startegi
antar budaya.
g sedang melakukan
ens melakukan komunikasi

studi di Surya Unive

antar budaya.

Untuk menemukan strategi manajemen konflik yang efisien dan alasan

strategi i awancara
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